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Abstrak: Dalam pemantauan BKSDA Kabupaten Cianjur selama 30 tahun terakhir komposisi vegetasi hutan
hujan dataran rendah dan hutan pantai Cagar Alam Bojonglarang Jayanti mengalami penurunan
jumlah populasi. Observasi tumbuhan dilakukan sebagai upaya prinsip konservasi yaitu penelitian,
perlindungan, dan pemanfaatan. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif analisis yaitu
dengan memaparkan data penelitian hasil analisis. Pengambilan data dilakukan dengan
mengeksplorasi jenis tumbuhan berbahaya dan beracun yang dicatat dan didokumentasikan di
kawasan Cisela, Cikawung, dan Jayanti. Hasil pengambilan data tercatat 6 jenis tumbuhan
berbahaya, 46 tumbuhan beracun,dan 4 jenis tumbuhan berbahaya dan beracun. Kandungan
metabolit sekunder yang diketahui berdasarkan studi literatur diantaranya Etanol, Saponin,
Alkaloid, Asam sianida, Triterpen, Flavonoid, Asam Kafeat, Fenol , Tanin, Minyak Atsiri,
Bergenin, Rotenon dan Resinyang terkandung pada organ akar, batang, daun, bunga, buah, biji dan
umbi. Bagian organ berbahaya diantaranya batang dan daun berduri serta pelepah yang memiliki
trikoma

Kata Kunci: Tumbuhan Berbahaya, Tumbuhan Beracun, Metabolit Sekunder

PENDAHULUAN

Cagar Alam adalah kawasan suaka alam yang karena keadaan alamnya mempunyai kekhasan
tumbuhan, satwa dan ekosistemnya atau ekosistem tertentu yang perlu dilindungi dan perkembangannya
berlangsung secara alami tetap ( Perda Provinsi Jawa Barat Nomor 1 Tahun 2013).

Cagar Alam Bojonglarang, Jayanti, merupakan salah satu Kawasan Hutan Konservasi di Jawa Barat
yang luasnya semakin berkurang. Saat ditetapkan menjadi Cagar Alam pada tanggal 16 Okt 1973 melalui Surat
Keputusan Menteri Pertanian nomor 516/Kpts/Um/10/1973, Cagar Alam Bojonglarang, Jayanti memiliki luas
750 ha.

Prinsip upaya konservasi tumbuhan adalah penelitian, perlindungan, dan pemanfaatan tumbuhan.
Penelitian keanckaan tumbuhan berbahaya dan beracun memberikan informasi yang menunjang upaya
perlindungan dan pemanfaatan tumbuhan berbahaya dan beracun..

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analisis yaitu memaparkan data penelitian hasil analisis.
Pengumpulan data menggunakan metode eksplorasi atau survey dengan cara melakukan jelajah di lokasi
pengamatan . Analisis data dilakukan berdasarkan studi literatur.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil eksplorasi, maka diketahui jenis tumbuhan berbahaya dan beracun di kawasan Cisela,
Cikawung, dan Jayanti tercatat 6 jenis tumbuhan berbahaya, 46 tumbuhan beracun, dan 4 jenis tumbuhan
berbahaya dan beracun. Berikut adalah tabel daftar seluruh tumbuhan berbahaya dan beracun di kawasan Cagar
Alam Bojonglarang Jayanti.
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Tabel 1. Judul Tumbuhan Berbahaya dan Beracun Cagar Alam Bojonglarang Jayanti
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Fi M . h Bakteri d Cisela,
.lcu Preh ora Flavonoid( Daun axtert can 15¢ a.
s ribes ceae . Nematoda(He Jayanti
Aida et al. ne1987)
1995) Y
Ficu Flavono
. el
s Rampe Mora .ld’ Membunu . Cisela,
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§ cattosd al. 1995) Bakteri 4
Lambung
Saur
Eph Fl L Cisela,
oPIS Katuk . PO avor?o Daun Halusinasi 15 a'
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**Keterangan :
B = Tumbuhan Berbahaya
R = Tumbuhan Beracun
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SIMPULAN, SARAN, DAN REKOMENDASI

Tumbuhan berbahaya dan beracun dikawasan Blok Cikawug, Cisela, dan Jayanti tercatat 6 spesies
tumbuhan tergolong berbahaya, 46 spesies tergolong beracun, dan 4 spesies tergolong berbahaya dan beracun, 38
jenis tumbuhan yang mengandung racun pada bagian daun, 8 jenis tumbuhan mengandung racun pada bagian
batang, 7 jenis tumbuhan mengandung racun pada biji, 6 jenis tumbuhan mengandung racun pada akar, 4 jenis
tumbuhan mengandung racun pada buah, 3 jenis tumbuhan mengandung racun pada bunga, dan 2 jenis
tumbuhan mengandung racun pada bagian umbi. Zat metabolit sekunder pada tumbuhan berbahaya dan beracun
yang terdapat di lokasi penelitian diantaranya etanol, saponin, alkaloid, asam sianida, triterpen, flavonoid, asam
kafeat, fenol , tanin, minyak atsiri, bergenin, rotenon dan resin
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